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ABSTRAK 

Shalsabilla Azzahra Foetri, NIM: 2008206044, “ANALISIS PENYELESAIAN 

SENGKETA TANAH ADAT MASYARAKAT PULAU REMPANG KOTA 

BATAM PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM DAN HUKUM POSITIF, 2024 

 Pulau Rempang merupakan bagian dari wilayah Kota Batam, saat ini 

menjadi pusat perhatian akibat konflik agraria yang melibatkan masyarakat adat 

dan rencana pembangunan Proyek Rempang Eco City. Proyek ini menimbulkan 

kekhawatiran di kalangan masyarakat adat, terutama terkait hak ulayat yang telah 

mereka pertahankan selama bertahun-tahun. Ketidakjelasan status tanah adat dan 

upaya relokasi masyarakat adat dari wilayah tersebut telah memicu resistensi dan 

protes yang berakar pada hak-hak mereka yang diakui secara hukum, baik dalam 

hukum nasional maupun internasional. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi hukum terkait tanah 

adat masyarakat Pulau Rempang yang dialokasikan untuk pembangunan Proyek 

Rempang Eco City, dan mengevaluasi efektivitas penyelesaian sengketa tanah 

tersebut dari perspektif Sosiologi Hukum dan Hukum Positif serta menganalisis 

penyelesaian sengketa tanah adat masyarakat Pulau Rempang. Penelilitian ini 

menggunakan penelitian kepustakaan (library research) dengan cara menelusuri 

bahan-bahan Pustaka dan mengumpulkan sumber-sumber berupa buku, karya 

ilmiah, peraturan perundang-undangan, dan lain sebagainya. 

 Adapun hasil dari penelitian ini yang pertama, terkait implikasi hukum 

penyelesaian sengketa tanah adat masyarakat Pulau Rempang yang dialokasikan 

untuk pembangunan proyek Rempang Eco City memang dapat mempengaruhi 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan namun dalam prakteknya 

berpotensi melanggar hak-hak dan mengabaikan nilai-nilai didalamnya termasuk 

hak masyarakat adat. Kedua, terkait efektivitas penyelesaian sengketa masyarakat 

adat Pulau Rempang dalam perspektif sosiologi hukum dan hukum positif 

menunjukan terdapat kesenjangan antara hukum formal dan norma adat yang 

berlaku dalam masyarakat yang dapat memicu perubahan sosial yang signifikan 

yang seharusnya dapat selaras antara hukum formal dan konteks sosial. Dan 

ketiga terkait penyelesaian sengketa memang tanah adat masyarakat Pulau 

Rempang memang secara tradisional tanah tersebut adalah milik masyarakat 

hukum adat setempat yang didasarlan pada sistem hukum adat. 

Kata Kunci : Pulau Rempang, Rempang Eco City, Hak Ulayat, Tanah Adat, 

Implikasi Hukum, Sosiologi Hukum, Hukum Positif, Penyelesaian Sengketa. 
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ABSTRACT 

Shalsabilla Azzahra Foetri, NIM: 2008206044 “ANALYSIS OF THE 

RESOLUTION OF TRADITIONAL LAND DISPUTES FOR THE REMPANG 

ISLAND COMMUNITY, BATAM CITY PERSPECTIVE OF LEGAL SOCIOLOGY 

AND POSITIVE LAW”, 2024. 

  Rempang Island, part of Batam City, is currently the center of attention 

due to agrarian conflicts involving indigenous communities and the planned 

development of the Rempang Eco City Project. The project has raised concerns 

among indigenous communities, especially regarding the customary rights they 

have maintained for many years. The unclear status of customary land and 

attempts to relocate indigenous peoples from the area have triggered resistance 

and protests rooted in their legally recognized rights, both in national and 

international law. 

 This study aims to determine the legal implications related to the 

customary land of the Rempang Island community allocated for the construction 

of the Rempang Eco City Project, and evaluate the effectiveness of the land 

dispute settlement from the perspective of Legal Sociology and Positive Law and 

analyze the settlement of the Rempang Island community's customary land 

dispute. This research uses library research by tracing library materials and 

collecting sources in the form of books, scientific works, laws and regulations, 

and so on. 

 The results of this study are first, related to the legal implications of the 

settlement of the customary land dispute of the Rempang Island community 

allocated for the construction of the Rempang Eco City project can indeed affect 

the support of sustainable economic growth but in practice it has the potential to 

violate the rights and ignore the values therein including the rights of indigenous 

peoples. Second, related to the effectiveness of the settlement of the Rempang 

Island indigenous community dispute in the perspective of legal sociology and 

positive law, there is a gap between formal law and customary norms prevailing 

in the community which can trigger significant social changes that should be 

harmonized between formal law and social context. And thirdly, related to the 

settlement of disputes, the customary land of the Pulau Rempang community 

traditionally belongs to the local customary law community based on the 

customary law system. 

Keywords : Rempang Island, Rempang Eco City, Ulayat Rights, Customary 

Land, Legal Implications, Legal Sociology, Positive Law, Dispute Resolution. 
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 خلاصة

 ُٔزتٔغ اُؼشك٤خ الأساض٢ ٗضاػبد تغ٣ٞخ تض٤َِ" ، .٠ٓٓ٦٠ٓ٨ٓ٢٢ :اُطبُت سهْ كٞتش١، أصٛشا شِصج٤لا

٠٢٠٢  اُٞ ٝاُوبٕٗٞ اُوبٕٗٞ ارتٔبع ػِْ ٓ٘ظٞس ٖٓ ثبتبّ ٓذ٣٘خ ك٢ س٣ٔجبٗؾ رض٣شح  الوضعي ,

ضتَت  تشَٔ اُت٢ اُضساػ٤خ اُ٘ضاػبد ثغجت صب٤ُبً الاٛتٔبّ ٓشًض ثبتبّ، ٓذ٣٘خ ٖٓ رضء ٢ٛٝ س٣ٔجبٗؾ، رض٣شح 

 ٓخبٝف أُششٝع أحبس ٝهذ .اُج٤ئ٤خ س٣ٔجبٗؾ ٓذ٣٘خ ُٔششٝع ُٚ أُخطظ ٝاُتط٣ٞش الأص٤ِخ اُشؼٞة ٓزتٔؼبد

 أحبس ٝهذ .ػذ٣ذح ُغ٘ٞاد ػ٤ِٜب صبكظٞا اُت٢ اُؼشك٤خ ثبُضوٞم ٣تؼِن ك٤ٔب ع٤ٔب لا الأص٤٤ِٖ، اُغٌبٕ ٓزتٔؼبد

 ٝاصتزبربد ٓوبٝٓخ أُ٘طوخ ٖٓ الأص٤ِخ اُشؼٞة ٗوَ ٝٓضبٝلاد اُؼشك٤خ ُلأساض٢ اُٞاضش ؿ٤ش اُٞضغ

 .اُذ٢ُٝ أٝ اُٞط٢٘ اُوبٕٗٞ ك٢ عٞاء هبٗٞٗبً، ثٜب أُؼتشف صوٞهْٜ ك٢ ٓتززسح

ض٢ثبلأسا أُتؼِوخ اُوب٤ٗٞٗخ ا٥حبس ٓؼشكخ ئ٠ُ اُجضج ٛزا ٣ٜذف   س٣ٔجبٗؾ رض٣شح ُٔزتٔغ اُؼشك٤خ 

 ػِْ ٓ٘ظٞس ٖٓ الأساض٢ ػ٠ِ اُ٘ضاع تغ٣ٞخ كؼب٤ُخ ٝتو٤٤ْ اُج٤ئ٤خ، س٣ٔجبٗؾ ٓذ٣٘خ ٓششٝع ُج٘بء أُخصصخ

 رض٣شح ُٔزتٔغ اُؼشك٤خ الأساض٢ ػ٠ِ اُؼشك٢ اُ٘ضاع تغ٣ٞخ ٝتض٤َِ اُٞضؼ٢ ٝاُوبٕٗٞ اُوبٕٗٞ ارتٔبع

 شٌَ ك٢ أُصبدس ٝرٔغ أٌُتج٤خ أُٞاد تتجغ خلاٍ ٖٓ أٌُتج٢ اُجضج اُجضج اُجضج ٛزا ٣غتخذّ .س٣ٔجبٗؾ

 .رُي ئ٠ُ ٝٓب ُٝٞائش ٝهٞا٤ٖٗ ػ٤ِٔخ ٝأػٔبٍ ًتت

 اُؼشك٢ اُ٘ضاع تغ٣ٞخ ػ٠ِ أُتشتجخ اُوب٤ٗٞٗخ ثب٥حبس ٣تؼِن ك٤ٔب أٝلاً، اُذساعخ ٛزٙ ٗتبئذ ٝتتٔخَ 

عٓششٝ ُج٘بء أُخصصخ س٣ٔجبٗذ رض٣شح ُٔزتٔغ اُؼشك٤خ الأساض٢ ػ٠ِ  إٔ ٣ٌٖٔ اُج٤ئ٤خ س٣ٔجبٗذ ٓذ٣٘خ 

 ٝتتزبَٛ اُضوٞم ت٘تٜي إٔ ٣ٌٖٔ اُؼ٤ِٔخ اُ٘بص٤خ ٖٓ ٌُٖٝ أُغتذاّ الاهتصبد١ اُ٘ٔٞ دػْ ػ٠ِ ثبُلؼَ تإحش

 ٓزتٔغ ٗضاع تغ٣ٞخ ثلؼب٤ُخ ٣تؼِن ك٤ٔب ٝحب٤ًٗب، .الأص٤ِخ اُشؼٞة صوٞم رُي ك٢ ثٔب تتضٜٔ٘ب اُت٢ اُو٤ْ

ؾس٣ٔجبٗ رض٣شح ك٢ الأص٤ِخ اُشؼٞة  ٛ٘بى إٔ ٣ظٜش اُٞضؼ٢، ٝاُوبٕٗٞ اُوب٢ٗٞٗ الارتٔبع ػِْ ٓ٘ظٞس ٖٓ 

 تـ٤٤شاد ئ٠ُ تإد١ إٔ ٣ٌٖٔ ٝاُت٢ أُزتٔغ ك٢ اُغبئذح اُؼشك٤خ ٝالأػشاف اُشع٢ٔ اُوبٕٗٞ ث٤ٖ كزٞح

 ثتغ٣ٞخ ٣تؼِن ك٤ٔب ٝحبُخبً، .الارتٔبػ٢ ٝاُغ٤بم اُشع٢ٔ اُوبٕٗٞ ث٤ٖ ٓت٘بؿٔخ تٌٕٞ إٔ ٣٘جـ٢ ًج٤شح ارتٔبػ٤خ

 أُض٢ِ اُؼشك٢ اُوبٕٗٞ ٓزتٔغ ئ٠ُ تو٤ِذ٣بًً تؼٞد س٣ٔجبٗؾ ثٞلاٝ ُٔزتٔغ اُؼشك٤خ الأساض٢ كإ أُ٘بصػبد،

 .اُؼشك٢ اُوبٕٗٞ ٗظبّ ئ٠ُ اعت٘بداًً

 اُوب٤ٗٞٗخ، ا٥حبس اُتو٤ِذ٣خ، الأساض٢ اُٞلا٣خ، صوٞم ع٤ت٢، ئ٣ٌٞ س٣ٔجبٗذ س٣ٔجبٗذ، رض٣شح :المفتاحية الكلمات

٢،اُوبٗٞٗ الارتٔبع ػِْ   .اُ٘ضاػبد تغ٣ٞخ اُٞضؼ٢، اُوبٕٗٞ 
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rasa syukur yang mendalam kepada Allah SWT, Sang Penguasa Semesta, yang 
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jasa yang selalu memberikan cinta, doa, dan dukungan tanpa henti. Terimakasih 

saya haturkan pertama-tama kepada Ayah saya yang selalu mengusahakan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0. 1Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je د

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di س

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ط
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki م

 Kaf K Ka ى

ٍ Lam L El 

ّ Mim M Em 

ٕ Nun N En 

ٝ Wau W We 

ٛ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

١ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اًَ

 Kasrah I I اًِ

 Dammah U U اًُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ.١ْ Fathahًdan ya Ai a dan u 

..َ. ْٝ  Fathah dan wau Au a dan u  

 

Contoh: 

تتًََ - ًَ   kataba 

- ًََ  fa`ala  كؼََ

- ًََ  suila  عُئِ

٤ْقًَ - ًَ   kaifa 

- ًٍَ ْٞ  haula صَ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah dan alif atau ا.َ..ٟ.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

..ِ.ٟ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..ُ.ٝ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

- ًٍَ  qāla  هبَ

- ٠َٓ  ramā  سَ

- ًََ  qīla  ه٤ِْ

- ًٍُ ْٞ  yaqūlu  ٣وَُ

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

- ًٍِ  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  سَؤْضَخًُالأطَْلبَ

سَحًُ - َّٞ َ٘ ُٔ ُْ ذ٣ِْ٘خًَُا َٔ ُْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  ا

munawwarah 

ِْضَخًْ -  talhah   طَ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

- ًٍَ  nazzala  ٗضََّ

 al-birr  اُجشًِ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اٍ

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

- ًَُ رُ  ar-rajulu  اُشَّ

- ًُْ ُْوََِ  al-qalamu ا

ظًُ - ْٔ  asy-syamsu اُشَّ

- ًٍُ ُْزَلاَ  al-jalālu ا

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْزًُ -

 syai’un ش٤َئً  -

ءًُ - ْٞ  an-nau’u اَُّ٘
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- ًَّٕ  inna ئِ

 

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

- ًَٖ اصِه٤ِْ ًخ٤َْشًُاُشَّ َٞ ًاللهًَكَُٜ َّٕ ًئِ َٝ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

شْعَبَٛب - ُٓ ً َٝ زْشَاٛبًَ َٓ ًاللهًِ ِْ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثغِْ

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

- ًَٖ ٤ْ ِٔ ُْؼَبَُ ًا ذًُللهًِسَةِّ ْٔ ُْضَ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ا

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

- ًِْ ص٤ِْ ًاُشَّ ِٖ صْٔ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   اُشَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

-  ًْ ًسَص٤ِْ س  ْٞ  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهًُؿَلُ

٤ْؼًب - ِٔ سًُرَ ْٞ ُٓ ًِالأُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 


